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ABSTRACT 

Keywords: Paron System, Islamic Law Perspective 

Profit-sharing cooperation activities carried out in agriculture are actions to meet community 

needs, one of which is activities carried out by the community in Gambiran village by 

implementing the paron system where some of the community or farmers in the village. In the 

paron system assessment, the community makes an unwritten or verbal qabul agreement, the 

activity is carried out based on the principle of kinship with a trust system between the two parties 

where the capital owner only provides land while the farmer has agricultural capital or labor, for 

the amount of distribution based on the agreement. determined at the outset. 

The purpose of this study is to find out how the systematic application of profit sharing is carried 

out by farmers in Gambiran village, Banyuwangi. And match Islamic law with profit-sharing 

activities 

 This research was conducted with a qualitative approach where in the data collection process, the 

authors used observation, interviews and documentation techniques. Data analysis is done by: 

1. Data reduction is obtained from interviews with informants or farmers directly, then by means 

of observation and documentation in the field or rice fields. 

2. The presentation of the data is carried out after completing the data reduction stages above, then 

the collected data is facilitated in the form of presenting clear information. 

3. Conclusions are drawn after completing the stages above to draw the information generated in 

this study 

 

 

 

 

ABSTRAK 



Kata Kunci: Sistem Paron, Perspektif Hukum Islam  

 Kegiatan koperasi bagi hasil di bidang pertanian merupakan sarana pemenuhan kebutuhan 

masyarakat, termasuk kegiatan dimana masyarakat desa Gambiran menerapkan sistem paron 

dan sebagian masyarakat dan petani tinggal di desa tersebut. Saat mengevaluasi sistem Paron, 

komunitas membuat kesepakatan tertulis atau lisan. Kegiatannya adalah pemilik modal hanya 

menyediakan tanah, petani adalah modal pertanian atau pekerja bertanggung jawab atas jumlah 

pembagian berdasarkan kontrak. Ditentukan sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji bagaimana sistematika penerapan bagi hasil yang dilakukan oleh petani di Desa 

Gambilan, Banyuwangi. Dan harmonisasi syariat Islam dengan kegiatan bagi hasil  

 Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan penulis menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi dalam proses pengumpulan datanya. Analisis data 

dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

 1. Reduksi data dilakukan dengan wawancara langsung dengan informan atau petani, 

dilanjutkan dengan observasi dan dokumentasi di lapangan atau sawah. 2. Data akan disajikan 

setelah tahap reduksi data yang dijelaskan di atas selesai, dan data yang terkumpul akan 

difasilitasi dalam bentuk yang menyajikan informasi yang jelas. 3. Setelah menyelesaikan fase-

fase di atas, ditarik kesimpulan untuk menarik informasi yang dihasilkan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara Agraris dalam artian sebagian besar penduduknya 

bekerja di bidang pertanian, secara geografis Indonesia sendiri memilki potensi alam yang 

besar tidak hanya dalam bidang kelautan tapi juga dalam pengelolaan pertanian dalam hal 

ini memiliki lahan pertanian sangat luas dan sumber daya alam beraneka ragam. Di negara 

Indonesia sendiri pertanian mempunyai peranan yang sangat penting baik dari sektor 

pemenuhan kebutuhan pokok, selain itu juga pertanian memiliki peranan dalam sektor sosial, 



sektor ekonomi dan sektor perdagangan karena kenaikan jumlah penduduk, menyebabkan 

kebutuhan pokok atau pangan semakin meningkat sehingga secara langsung berdampak pada 

kesejahteraan dan perekonomian masyarakat yang bermata pencahrian di pertanian atau 

sebagai petani, sehingga para petani dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. (Ayun, Qurotu, 

Shidiq Kurniawan, and Wahyu Adhi Saputro. "Perkembangan Konversi Lahan Pertanian Di 

Bagian Negara Agraris." Vigor: Jurnal Ilmu Pertanian Tropika Dan Subtropika 5 (2020): 

38-44.) 

      
 Sumber Screenshot web www.sisultan.litbang.pertanian.go.id 

 

Pertanian merupakan suatu kegiatan dalam pemanfaatan sumber daya hayati dan di 

lakukan oleh manusia untuk menghasilkan sebuah bahan dasar pangan , bahan baku indrustri 

atau sumber energi. Sebagian besar penduduk Indonesia hidup dari pertanian atau bercocok 

tanam atau petani, pertanian merupakan sektor besar yang memegang peranan penting dalam 

kesejahteraan penduuk Indonesia dan perekonomian di Indonesia. Kegiatan pertanian juga 

dianjurkan dan di perbolehkan dalam agama islam karena dari pekerjaan dan pengelolaan 

pertaniaan terdapat kemaslahatan atau manfaat yang cukup besar bagi umat manusia, hal 

tersebut dapat dipahami melalui firman Allah SWT dalam QS.An – an’am : 99 yang berbunyi 

:   

رَجْناَ مِنْهُ خَضِرًا نخْرِجُ مِ نْهُ حَب اً وَهوُ الَّذِي  ََ رَجْناَ بهِِ نباَتَ ك لُ شَيْءٍ فأخَْ ََ مَاءِ مَاءً فأَخْ أنزََلَ مِنَ السَّ

انَ مُشْتبَ  مَّ يْ توُنَ وَالرُّ وَانٌ دانَيةٌَ وَجَناَّتٍ مِنْ أعَنابٍَ وَالزَّ َْ يْ مُترَاكِباً وَمِنَ النَّخْلِ مِنْ طَ لْعِهاَ قنِ ََ رَ هاً وَ

ياَتٍ لقِوَمٍ يؤْمِنوُ  ََ عِهِ ۚ إنَِّ فيِ ذٰلكَمُ لَ َْ رَ وَينَ َْ رِهِ  إذِاَ أثمََ ََ وا إلىَِٰ ثمَ َُ  نَ مُتشَابهٍِ ۗ انْظرُ

Artinya :  

Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 

segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluar dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman 

yang menghijau, Kami keluar dari tanaman yang menghijau itu butir banyak; dan dari 

mayang kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 

http://www.sisultan.litbang.pertanian.go.id/


(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya pada waktu berbuah, dan jadilah masak. Sungguh, pada yang demikian itu ada 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.  

Sistem bagi hasil sendiri merupakan sesuatu yang penting manakala seseorang tidak 

memiliki modal atau lahan akan tetapi memiliki tenaga dalam pengelolaan lahan atau 

tanaman, sementara yang lain memiliki modal lahan atau tanaman akan tetapi tidak bisa 

dalam pengelolaan atau keterbatasan tenaga. Berdasarkan hal ini saling membantu dan 

menolong sesama manusia untuk memenuhi kebutuan hidup. Sistem bagi hasil inilah yang 

merupaka cara efektif untuk menghasilkan dan membantu sehhingga kedua belah pihak 

saling menguntungkan.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif atau deskriptif. 

peneliti dalam melakukan penelitian berfokus menjabarkan secara keseluruhan praktik kerja 

sama dengan sistem paron dalam hukum Islam Dimana data yang didapatkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai penunjang dalam penelitian  

 

 LOKASI PENELITIAN  

 Lokasi penelitian sendiri adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan oleh peneliti, 

pemilihan lokasi penelitian berdasrkan pada pertimbangan, kemenarikan, keunikan serta 

sesuai dengan topik yang akan di teliti oleh peneliti. Adapun yang menjadi lokasi penelitian 

adalah daerah lahan persawahan di daerah Banyuwangi tepatnya di Krajan 1, Krajan II dan 

area sawah untuk melihat situasi saat pemupukan 

 

1. Data Primer  

Data primer disini diperoleh melalui hasil hasil wawancara dan observasi dilapangan 

seperti yang saya wawancarai orang penduduk saya karena banyak penduduk di desa 

saya banyak yang melakukan praktek bagi hasil mukhabarah dan muzaro’ah 

seperti,bapak Badik, bapak Mito, bapak Tuhairi dan bapak Munir. Mereka petani 

petani yang menerapkan sistem bagi hasi mukhabarah di desa Gambiran. 



             2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah mencakup dokumen-dokumen resmi,buku-buku,hasil-hasil 

penelitian yang berwujud laporan,dan sebagainya,data pendukung yang diperoleh 

penulis dari sumber informasi yang dikumpulkan selama peroses penelitian 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam tekhnik pengumpulan data sendiri agar penelitia ini terlaksana secara objektif dan 

tepat sasaran maka dari itu digunakan beberapa tekhnik di antara nya :  

1. Observasi   

Observasi yang dilakukan peniliti yaitu dengan cara pengamatan pada saat melakukan 

penelitian di daerah tersebut.  

Wawancara   

Dalam tekhnik wawancara yang digunakan adalah pembicaraan informal yang mana 

pertanyaan yang diajukan oleh penulis tergantung pada wawancara yang mempertimbangkan 

pokok pertanyaan penelitian.   

2. Dokumentasi  

Dalam penilitian ini tekhnik ketiga yang digunakan  yaitu tekhnik yang mana kumpulan 

catatan informasi yang dilakukan penulis untuk pendukung dan pelengkap data informasi 

yang dilakukan oleh penulis saat melakukan observasi dan wawancara di lapangan bersama 

narasumber.  

 

PENGECEKAN KEABSAHAN TEMUAN 

Dalam hal ini peniliti menggunakan metode trianggualasi dengan mencocokan hasil dari 

wawancara, observasi dan waktu yang digunakan dalam melakukan kegiatan meniliti yang 

menghasilkan berupa paparan data dan pembahasan dalam bentuk penulisan karya ilmiah ini 

kemudian hasil tersebut di kumpulkan dan di tulis secara naratif dengan aturan yang sudah 

ditetapkan buku panduan dalam penulisan skripsi 

 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

Masyarakat di desa Gambiran memiliki beragam mata pencahrian. Hal ini di karenakan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari harinya, sesuai dengan data yang peneliti dapatkan dari 



sekertaris desa. Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat di desa Gambiran memiliki 

beragam profesi antara lain :   

No   Profesi  Jumlah Jiwa   

1  Petani  2153   

2  Buruh Tani   1811  

3  Pemilik usaha tani   687  

4  Karyawan perkebunan   211  

5  Buruh perkebunan   245  

6  Pemilik usaha kebun  43  

7  Buruh usaha peternakan  211  

8  Pemilik usaha peternakan  10  

9  Tukang batu  31  

10  Tukang kayu  27  

11  Pns   30  

Tabel 1. Profesi Masyarakat Desa Gambiran. Sumber dari Sekertaris Desa gambiran 

 

Dilihat dari mayoritas mata pencaharian masyarakat di Desa Gambiran adalah sebagai 

petani dan secara topografi Desa Gambiran sebagian besar berupa persawahan, yang mana 

dalam kondisi masyarakat sering bercocok tanam padi, cabai maupun tanaman lainnya yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa Gambiran. 

    
PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan kegiatan implementasi pada kegiatan sistem paron dalam bagi hasil 

di Desa Gambiran Kabupaten Banyuwagi dan tinjauan perspektif hukum islam terhadap 

sistem kerja sama bagi hasil tersebut. Data yang dihasilkan dari penelitian ini diperoleh dari 

hasil observasi wawancara yang di lakukan peneliti. Dari berdasarkan kesimpulan dari hasil 

wawancara tersebut yang di lakukan oleh peneliti terhadap narasumber mengenai sistem bagi 

hasil paroan padi, diperoleh hasil yang rata rata sama jawaban petani satu dengan petani 

lainnya yaitu karena memiliki alasan bahwa alasan atau motivasi petani memilih melakukan 

kerja sama dengan sistem paron ini adalah karena tuntutan ekonomi, keterbatasan waktu, 



keterbatasan tenaga dan tidak mengerti cara melakukan pengelolaan padi, sehingga mereka 

harus melakukan kerja sama sistem paron yang mana bermanfaat dan saling membantu satu 

sama lain. Dalam hal ini juga terdapat akad yang dilakukan oleh petani tersebut yaitu 

muzaroah dan mukhabaroh yang mana mayoritas masyarakat di Desa Gambiran Kabupaten 

Banyuwangi melakukan akad kerja sama sistem paron ini dilakukan secara tradisonal dengan 

cara lisan berdasarkan saling percaya satu sama lain dan kekeluargaan dan dapat dilihat juga 

dari sisi kekurangan nya yang di timbulkan akibat perjaanjian yang dilakukan secara tidak 

tertulis, yaitu pemutusan kerja sama secara sepihak dengan secara tiba-tiba dengan alasan 

yang tidak masuk akal, mengakibatkan krugian di satu pihak yang melakukan kerjasama.  

 

DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM  

Dari pelaksanaan kerja sama masyarakat di Desa Gambiran Kabupaten Banyuwangi 

menunjukan adanya unsur gharar, dikarenakan tidak memahami perihal apa yang telah 

ditentukan oleh syari’at Islam. Bentuk gharar yang dilakukan oleh pemilik sawah dan petani 

di antara lain :   

1. Prosedur kerja sama dilakukan secara tidak tertulis dan mengakibatkan timbulnya 

penyimpangan seperti salah satu pihak tidak transparan pada saat pengelolaan sawah 

yang mana salah satu pihak merasa dirugikan seperti kasus bapak Tuhairi dan petani 

dengan alasan salah satu pihak (petani) ingin meneruskan pengelolaan tersebut 

dikerjakan sendiri tanpa alasan yang tidak jelas sampai masa panen tiba.   

2. Batasan waktu yang tidak ditentukan, mengakibatkan petani dengan mudah mengelola 

sawah sesukanya yang berakibat pemilik sawah tidak mengetahui dan bisa jadi di ambil 

alih oleh pemilik sawah yang berakibatkan kerugian di antara kedua belah pihak. Agama 

Islam memandang sangat penting dalam hal menjaga hubungan muamalah. 

Dari arti kaidah fiqhiyah tersebut dapat kita ketahu bahwas segala aktivitas muamalah 

diperbolehkan selama tidak ada larangan pada kegiatan tersebut dan tidak bertentangan 

dengan syariat islam yang menimbulkan kerugian pada orang lain . dan Adanya jaminan 

dan syarat syarat yang disebutkan diatas  maka dalam bermuamalah  

 



. Dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allahlah hendaknya orang-orang 

beriman itu bertawakal” 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini penulis menemukan beberapa kesimpulan diantaranya yaitu : 

1. Perjanjian kerja sama pemilik sawah dan petani di Desa Gambiran Kabupaten 

Banyuwangi, sistem akad atau perjanjiannya dilakukan secara tidak tertulis. Kemudian 

ada sebagian petani yang melakukan kegiatan kerja sama tersebut tidak ada batasan 

waktu . Kerja sama berdasarkan saling percaya satu sama lain. Terdapat tiga bentuk 

pembiyaan dalam pengelolaan padi tersebut antara lain yaitu bajak sawah , biaya 

pemupukan , biaya penyemprotan dan biaya benih padi.  

2. Tinjauan perspektif hukum islam tentang kerja sama yang dilakukan di Desa Gambiran 

kabupaten Banyuwangi, tidak sesuai dengan hukum islam yang berlaku Dikarenakan 

dalam pelaksanaanya menimbulkan gharar (kesamaran).  


